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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., atas segala rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul “Tren Baru Pariwisata:
Konsep Dasar, Dinamika, dan Strategi Pengembangan” ini dapat diselesaikan.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad Saw., suri teladan sepanjang zaman yang membawa cahaya ilmu
dan kebijaksanaan bagi seluruh umat manusia. Buku ini lahir dari kegelisahan
sekaligus semangat untuk merespons dinamika dan transformasi industri
pariwisata yang berkembang sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir.

Pariwisata bukan lagi sekadar aktivitas rekreasi, melainkan telah
menjelma menjadi industri kreatif yang kompleks dan multidimensi.
Munculnya berbagai bentuk pariwisata baru—seperti wellness tourism,
pariwisata gastronomi, pariwisata halal, hingga sleep tourism—menuntut
pemahaman yang lebih mendalam, baik dari sisi teori maupun strategi
pengembangannya. Oleh karena itu, buku ini disusun untuk memberikan
gambaran komprehensif terkait definisi, konsep dasar, dinamika tren, serta
potensi pengembangan dari sepuluh jenis pariwisata yang sedang naik daun.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi bermanfaat bagi
mahasiswa, akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan
langkah-langkah inovatif demi mewujudkan pariwisata yang berdaya saing,
berkelanjutan, dan inklusif. Tentunya buku ini masih jauh dari sempurna; oleh
sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan inspirasi, membuka
wawasan baru, dan menjadi pemicu lahirnya ide-ide segar dalam
pengembangan sektor pariwisata di Indonesia maupun di tingkat global.

Banda Aceh, 1 Juli 2025
Hendra Halim
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BAB 1

PARIWISATA ALAM

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA ALAM
1. Pengertian Pariwisata Alam menurut Para Ahli

Pariwisata alam (nature-based tourism) adalah bentuk kegiatan wisata
yang berorientasi pada pengalaman langsung di lingkungan alam, baik melalui
pengamatan keindahan alam, keanekaragaman hayati, maupun aktivitas fisik
seperti pendakian, jelajah hutan, dan arung jeram. Menurut Valentine (1993),
pariwisata alam merupakan kegiatan wisata di alam terbuka dengan intensi
untuk menghargai, belajar, atau menikmati kualitas alam dan budaya terkait.
Definisi ini menekankan aspek pengalaman dan keterlibatan wisatawan
secara aktif dalam lingkungan alami.

Fennell (2014) mendefinisikan pariwisata alam sebagai bentuk turisme
yang menggunakan sumber daya alam sebagai daya tarik utama, memiliki
elemen pendidikan, dan berpotensi mendukung konservasi serta memberikan
manfaat ekonomi bagi komunitas lokal. Definisi ini memperluas cakupan dari
sekadar kegiatan rekreasi menjadi instrumen pembangunan berkelanjutan.
Sementara itu, Buckley (2009) menyatakan bahwa pariwisata alam mencakup
seluruh aktivitas wisata yang terjadi di lingkungan alami tanpa transformasi
signifikan oleh manusia.

Selain itu, Konotyxa (2024) dalam kajiannya menyebut bahwa pariwisata
alam mencerminkan gaya hidup berkelanjutan dan kebutuhan manusia
modern akan ruang alami sebagai bentuk pelarian dari urbanisasi dan
tekanan psikologis. Definisi ini menyoroti perubahan motivasi wisatawan
masa kini yang tidak hanya mencari keindahan, tetapi juga ketenangan,
kesehatan mental, dan pengalaman otentik.



BAB 2

PARIWISATA BUDAYA

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA BUDAYA
1. Pengertian Pariwisata Budaya

Pariwisata budaya (cultural tourism) adalah bentuk kegiatan wisata yang
berorientasi pada pengalaman terhadap warisan budaya, sejarah, dan
ekspresi artistik dari suatu masyarakat atau tempat. UN World Tourism
Organization (UNWTO) mendefinisikan pariwisata budaya sebagai "suatu
bentuk wisata di mana motivasi utama dari wisatawan adalah untuk
mempelajari, mengalami, dan menghargai warisan budaya suatu destinasi,
baik dalam bentuk material maupun imaterial" (Richards, 2018). Definisi ini
menekankan pada intensi edukatif dan pengalaman mendalam terhadap
kebudayaan, bukan sekadar kunjungan pasif.

Dari sudut pandang akademik, McKercher & Du Cros (2002)
mengembangkan tipologi wisatawan budaya berdasarkan tingkat keterlibatan
dan kedalaman pengalaman budaya, yang mencakup wisatawan budaya
kasual, insidental, hingga wisatawan budaya murni. Artinya, tidak semua
wisatawan budaya memiliki intensitas minat yang sama terhadap kebudayaan
lokal yang dikunjungi. Oleh karena itu, pendekatan terhadap pariwisata
budaya tidak bisa disamaratakan dalam konteks perencanaan dan
pengembangan destinasi.

Lebih lanjut, budaya dalam konteks pariwisata tidak hanya terbatas pada
situs warisan dunia, candi, atau museum, tetapi juga mencakup aspek tak
berwujud seperti festival lokal, seni pertunjukan, dan praktik kehidupan
sehari-hari masyarakat. Dengan kata lain, pariwisata budaya menciptakan
hubungan langsung antara pengunjung dan ekspresi budaya lokal yang
autentik (M. K. Smith, 2015).



BAB 3

PARIWISATA GASTRONOMI

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA GASTRONOMI
1. Pengertian Pariwisata Gastronomi

Pariwisata gastronomi, atau gastronomy tourism, merupakan cabang
pariwisata yang menjadikan makanan dan pengalaman kuliner sebagai
motivasi utama perjalanan. Menurut UNWTO (2019), pariwisata gastronomi
dapat didefinisikan sebagai "perjalanan yang dipicu oleh pengalaman
konsumsi makanan dan minuman yang menggambarkan budaya lokal dari

suatu destinasi." Definisi ini menempatkan makanan tidak hanya sebagai
elemen pendukung, tetapi sebagai pusat aktivitas wisatawan. Dalam
penelitian lain, A. Wondirad & and Verheye (2023) memperluas cakupan
tersebut dengan menekankan bahwa pariwisata gastronomi melibatkan
pencarian identitas budaya melalui cita rasa lokal yang otentik.

Gastronomi berbeda dari kuliner dalam konteks pariwisata karena
mencakup dimensi budaya, sejarah, dan estetika. Gastronomi bukan hanya
tentang konsumsi makanan, tetapi tentang memahami makna di baliknya,
seperti teknik memasak tradisional, bahan lokal, dan nilai-nilai sosial yang
melekat pada makanan. Seyitoglu & lvanov (2020) menjelaskan bahwa
pariwisata gastronomi mempertemukan aspek budaya dengan strategi
pembangunan ekonomi daerah. Dalam kerangka ini, makanan menjadi
medium interpretatif terhadap identitas suatu masyarakat.

Beragam istilah seperti food tourism, culinary tourism, dan gourmet
tourism sering digunakan secara bergantian, meski memiliki nuansa yang
berbeda. Hall & Sharples (2004) mengemukakan bahwa istilah culinary
tourism lebih bersifat eksploratif dan edukatif, sementara gastronomy
tourism lebih menekankan dimensi budaya dan pengalaman mendalam. Oleh
karena itu, dalam literatur akademik terkini, pariwisata gastronomi semakin
dianggap sebagai bagian integral dari strategi pariwisata berbasis pengalaman
(experience-based tourism).



BAB 4

PARIWISATA BAHARI

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA BAHARI
1. Pengertian Pariwisata Bahari

Pariwisata bahari atau marine tourism merujuk pada segala bentuk
kegiatan pariwisata yang berlokasi di wilayah laut dan pesisir serta
memanfaatkan sumber daya kelautan sebagai daya tarik utama (M. Orams &
Luck, 2024). Definisi ini tidak hanya mencakup aktivitas rekreasi di laut seperti
menyelam, snorkeling, atau berlayar, tetapi juga wisata berbasis konservasi,
ekowisata laut, dan wisata budaya komunitas pesisir. Marine tourism
merupakan subkategori dari coastal tourism, namun lebih spesifik karena
fokus utamanya adalah perairan laut dan aktivitas yang berhubungan
langsung dengan lingkungan laut (Hynes et al., 2024).

Secara teoretis, pariwisata bahari dikaitkan erat dengan pendekatan blue
economy dan keberlanjutan sumber daya laut. Menurut Martinez Vazquez et
al. (2021), konsep ini menekankan bahwa pariwisata bahari seharusnya tidak
hanya bernilai ekonomis, tetapi juga memperhatikan dimensi ekologi dan
sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip ekowisata yang menuntut keterlibatan
masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan sebagai pilar utamanya (Roblek
et al.,, 2021).

Di Indonesia, definisi pariwisata bahari diadopsi secara luas oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagai bagian dari upaya
pengembangan potensi wisata berbasis laut. Hal ini mencerminkan
pentingnya pariwisata bahari dalam strategi nasional untuk diversifikasi
destinasi wisata dan penguatan identitas maritim bangsa (Kabil et al., 2021).

2. Komponen dan Elemen Utama

Pariwisata bahari terdiri atas beberapa komponen utama yang saling
terkait. Komponen pertama adalah daya tarik wisata alam bahari, meliputi
ekosistem laut seperti terumbu karang, pantai, laguna, pulau kecil, hingga



BAB 5

WELLNESS TOURISM

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR WELLNESS TOURISM
1. Pengertian Wellness Tourism

Wellness tourism atau pariwisata kebugaran didefinisikan sebagai
perjalanan yang dimotivasi oleh keinginan untuk menjaga atau meningkatkan
kondisi kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan, baik secara fisik,
mental, maupun spiritual (Global Wellness Institute, 2021). Wellness tourism
berbeda dengan medical tourism, karena tidak didasarkan pada kebutuhan
pengobatan medis, melainkan pada pencegahan penyakit dan peningkatan
kualitas hidup secara holistik. Menurut Mueller & Kaufmann (2001), wellness
tourism mengintegrasikan rekreasi dengan gaya hidup sehat, menjadikannya
bentuk perjalanan yang menekankan pada relaksasi, revitalisasi, dan
pemulihan.

Dalam perspektif teoritis, konsep wellness tourism dapat dijelaskan
melalui pendekatan hedonic dan eudaimonic well-being. Hedonic well-being
berkaitan dengan pencapaian kebahagiaan dan penghindaran stres,
sedangkan eudaimonic well-being menekankan pada pemenuhan makna
hidup dan aktualisasi diri (Ryan & Deci, 2001). Oleh karena itu, wellness
tourism lebih dari sekadar pelarian dari stres kehidupan sehari-hari; ia adalah
bagian dari pencarian makna hidup yang lebih dalam.

Sebagai subsektor dari industri pariwisata yang tumbuh cepat, wellness
tourism juga memperlihatkan evolusi dari praktik lokal tradisional ke arah
integrasi global. Dalam studi Romanova et al. (2015), wellness tourism
digambarkan sebagai respons terhadap kebutuhan wisatawan modern yang
tidak hanya mencari keindahan destinasi, tetapi juga perawatan diri secara
menyeluruh yang mencakup fisik, mental, dan emosional.



BAB 6

PARIWISATA HALAL

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA HALAL
1. Pengertian Pariwisata Halal: Perspektif Syariah dan Industri

Pariwisata halal merupakan sebuah konsep yang muncul dari kebutuhan
akan layanan pariwisata yang sesuai dengan syariat Islam, terutama bagi
wisatawan Muslim. Definisi ini tidak sekadar mencakup aspek kuliner halal,
melainkan keseluruhan rantai nilai wisata—mulai dari akomodasi,
transportasi, hiburan, hingga kegiatan wisata yang bebas dari hal-hal yang
bertentangan dengan prinsip Islam. H. EI-Gohary (2016) menekankan bahwa
pariwisata halal bukan hanya kegiatan wisata yang dilakukan oleh Muslim,
tetapi mencakup penyediaan fasilitas dan layanan yang mematuhi prinsip-
prinsip Islam secara menyeluruh.

Dalam perspektif syariah, pariwisata halal juga dipahami sebagai bentuk
ibadah sosial yang memungkinkan umat Islam memenuhi kebutuhan
rekreasional sekaligus menjaga nilai-nilai ketakwaan. Menurut Kamali (2012),
perjalanan (safar) dalam Islam dapat menjadi bagian dari praktik keagamaan,
selama kegiatan tersebut menjunjung tinggi adab Islam dan tidak melibatkan
maksiat. Dengan demikian, wisata halal adalah upaya menyelaraskan
keperluan manusiawi dengan batasan normatif dalam Islam.

Di sisi industri, istilah pariwisata halal telah distandarkan melalui indeks
global seperti Global Muslim Travel Index (GMTI) dari Mastercard-
CrescentRating, yang memperhitungkan aspek seperti layanan ramah-Muslim,
akses makanan halal, tempat ibadah, dan keamanan umum. Industri melihat
wisata halal sebagai segmen pasar yang strategis, mengingat pertumbuhan
populasi Muslim global yang diperkirakan mencapai 2,2 miliar jiwa pada
tahun 2030 (Battour & Ismail, 2010).



BAB 7

PARIWISATA MICE

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA MICE
1. Pengertian MICE dalam Konteks Pariwisata

Pariwisata MICE merupakan bagian dari pariwisata bisnis yang mencakup
kegiatan pertemuan, perjalanan insentif, konvensi, dan pameran. MICE
sendiri merupakan akronim dari Meeting, Incentive, Convention, and
Exhibition, yang secara kolektif mengacu pada berbagai bentuk kegiatan
perjalanan yang memiliki tujuan utama selain rekreasi, yaitu bisnis dan
profesional (Wee et al., 2021). Dalam praktiknya, MICE menitikberatkan pada
pertemuan dengan tujuan pertukaran informasi, memperkuat jaringan kerja,
peluncuran produk, hingga peningkatan motivasi karyawan melalui
perjalanan insentif.

Definisi ini semakin diperkuat oleh WTO (World Tourism Organization)
yang menyatakan bahwa pariwisata MICE merupakan bagian integral dari
business tourism yang berkontribusi besar terhadap perputaran ekonomi
lokal dan nasional. Dalam laporan The Future of MICE Tourism oleh UNWTO
(2018), dijelaskan bahwa kegiatan MICE memainkan peran strategis dalam
mempercepat  konektivitas global dan mendukung pembangunan
berkelanjutan melalui pertemuan profesional lintas negara.

MICE bukan hanya sekadar kegiatan berkumpul, melainkan
mencerminkan aktivitas ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based
economy) yang memberikan dampak tidak langsung terhadap banyak
sektor—terutama perhotelan, transportasi, restoran, dan jasa pendukung
lainnya (Ladkin, 2006). Oleh sebab itu, dalam berbagai literatur akademik,
MICE dikategorikan sebagai high-yield tourism atau wisatawan bernilai tinggi
karena menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan wisatawan
rekreasi biasa (McCartney, 2008).



BAB 8

PARIWISATA OLAHRAGA

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR PARIWISATA OLAHRAGA
1. Pengertian Pariwisata Olahraga

Pariwisata olahraga (sport tourism) didefinisikan sebagai perjalanan yang
dilakukan oleh individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas olahraga, baik
secara aktif sebagai peserta maupun pasif sebagai penonton, di luar
lingkungan tempat tinggal biasa mereka (Gibson, 1998). Definisi ini telah
berkembang seiring waktu, menggabungkan elemen dari bidang olahraga dan
pariwisata dalam sebuah kerangka interdisipliner yang menghubungkan
pengalaman fisik dan sosial. Hinch & Higham (2001) menegaskan bahwa
pariwisata olahraga adalah bentuk perjalanan berbasis aktivitas olahraga
yang memiliki potensi ekonomi dan kultural signifikan, serta memerlukan
infrastruktur dan manajemen khusus.

Menurut Weed & Bull (2012), penting untuk memahami bahwa istilah
“sport tourism” tidak hanya merujuk pada event besar seperti Olimpiade,
tetapi juga mencakup perjalanan kejuaraan lokal, maraton rekreasional,
hingga kegiatan berbasis petualangan seperti hiking atau triathlon. Oleh
karena itu, batasan antara wisata olahraga aktif dan pasif menjadi penting
untuk dijelaskan dalam konteks pembangunan destinasi.

Sebagai hasil dari kompleksitas konsep ini, beberapa akademisi seperti
Gibson (2003) mengusulkan pembedaan antara “sport tourism” dan “tourism
sport” — yang pertama berfokus pada motivasi utama untuk berolahraga,
sedangkan yang kedua merujuk pada kegiatan olahraga sebagai bagian
sekunder dari pengalaman wisata. Distingsi ini membantu dalam memahami
perilaku wisatawan dan kebutuhan pengembangan produk wisata yang lebih
spesifik.



BAB 9

EKOWISATA

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR EKOWISATA
1. Pengertian Ekowisata Menurut Berbagai Sumber

Istilah ecotourism pertama kali muncul pada akhir 1980-an sebagai bagian
dari reaksi terhadap dampak negatif pariwisata massal terhadap lingkungan
dan budaya lokal. Secara umum, ekowisata merujuk pada bentuk perjalanan
wisata yang bertanggung jawab ke area alami yang bertujuan melestarikan
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (The
International Ecotourism Society, 2015). Definisi ini banyak dikutip dan
menjadi acuan lembaga internasional serta pembuat kebijakan di berbagai
negara.

Menurut Fennell (2001), ekowisata adalah bentuk wisata berbasis alam
yang  dimaksudkan  untuk = memberikan pengalaman  edukatif,
mempromosikan konservasi, dan secara aktif melibatkan partisipasi
masyarakat lokal. Lebih lanjut, Blamey (1997) menegaskan bahwa inti dari
ekowisata adalah keberlanjutan, edukasi, dan konservasi, yang
membedakannya secara konseptual dari wisata alam biasa. Dalam konteks
akademik, diamati adanya variasi definisi yang menyesuaikan dengan konteks
geografis dan budaya, namun seluruhnya memiliki titik temu pada konservasi
dan edukasi.

Perbedaan definisi juga terlihat dalam literatur lintas benua. Wood (2002)
mencatat bahwa di Amerika Latin, ekowisata sering difokuskan pada
pengembangan ekonomi masyarakat adat, sedangkan di Skandinavia lebih
menitikberatkan pada etika ekologi. Perbedaan perspektif ini menunjukkan
bahwa definisi ekowisata bukanlah konsep yang statis, melainkan dinamis
tergantung pada konteks lingkungan, sosial, dan ekonomi setempat.



BAB 10

SLEEP TOURISM

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR SLEEP TOURISM
1. Pengertian Sleep Tourism

Sleep tourism, atau pariwisata tidur, merupakan bentuk perjalanan yang
mengedepankan pengalaman tidur sebagai tujuan utama atau nilai tambah
utama dalam perjalanan. Fenomena ini lahir dari meningkatnya kesadaran
masyarakat global terhadap pentingnya kualitas tidur dalam menunjang
kesehatan fisik dan mental. Sleep tourism tidak hanya menitikberatkan pada
tempat tidur sebagai tempat istirahat, melainkan mengkonsepkan tidur
sebagai core experience dari wisatawan (Valtonen & Veijola, 2011).

Dalam kajian teoritik, sleep tourism dapat dipahami melalui lensa
experience economy yang dikembangkan oleh Pine & Gilmore (1999), di mana
pengalaman menjadi produk utama dalam industri jasa, termasuk pariwisata.
Sleep tourism merupakan contoh konkret dari pergeseran nilai dalam wisata
modern, dari konsumsi tempat dan budaya menuju konsumsi pengalaman
personal yang mendalam, seperti tidur berkualitas. Chen et al. (2023) juga
menegaskan bahwa tidur telah menjadi aspek yang perlu dikelola secara
profesional dalam perjalanan, karena waktu tidur di destinasi wisata
berdampak langsung pada kepuasan dan kelekatan wisatawan terhadap
pengalaman mereka.

Definisi formal sleep tourism telah dikembangkan oleh berbagai peneliti,
salah satunya oleh Yang et al. (2021) yang menyatakan bahwa sleep tourism
adalah bentuk wisata di mana kualitas tidur merupakan faktor utama dalam
merancang pengalaman dan fasilitas akomodasi. Ini mencakup segala aspek
mulai dari pencahayaan, suhu ruangan, teknologi pemantau tidur, hingga
layanan seperti terapi tidur atau pelatihan mindfulness.
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